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Keselamatan adalah merupakan pertimbangan yang paling utama ketika 

KOMITE mengusulkan rekomendasi keselamatan sebagai hasil dari suatu 

penyelidikan dan penelitian. 

KOMITE sangat menyadari sepenuhnya bahwa ada kemungkinan 

implementasi suatu rekomendasi dari beberapa kasus dapat menambah 

biaya bagi yang terkait. 

Para pembaca sangat disarankan untuk menggunakan informasi yang ada di 

dalam laporan KNKT ini dalam rangka meningkatkan tingkat keselamatan 

transportasi; dan tidak diperuntukkan untuk penuduhan atau penuntutan. 
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Anjlok : Kereta keluar dari rel 

Emplasemen  : Tata letak jalur-jalur kereta api dilengkapi atau tidak dilengkapi  jalur langsir, 

jalur tangkap, atau jalur simpan di stasiun yang dipergunakan untuk 

menerima, memberangkatkan dan atau melayani kereta api langsung, bagi 

stasiun yang dilengkapi jalur lain dapat dipergunakan sesuai dengan 

fungsinya. 

GAPEKA : Grafik perjalanan kereta api, adalah pedoman pengaturan pelaksanaan 

perjalanan kereta api yang digambarkan dalam bentuk garis yang menunjukan 

stasiun, waktu, jarak, kecepatan dan posisi perjalanan kereta api mulai dari 

berangkat, bersilang, bersusulan dan berhenti yang digambarkan secara grafis 

untuk pengendalian perjalanan kereta api. 

KA : Kereta Api, adalah sarana perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik berjalan 

sendiri maupun dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian lainnya, yang 

akan ataupun sedang bergerak di jalan rel yang terkait dengan perjalanan 

kereta api. 

Lintas : Bagian jalan kereta api yang terdiri dari pada rangkaian beberapa petak  jalan. 

Petak jalan : Bagian jalan kereta api yang letaknya diantara dua stasiun yang berdekatan. 

St.  

 

: Stasiun, tempat kereta api berhenti dan berangkat, bersilang, menyusul atau 

disusul yang dikuasai oleh seorang kepala yang bertanggung jawab penuh 

atas urusan perjalanan kereta api. 

Malka : Maklumat kereta api, maklumat yang mengatur perjalanan kereta api yang 

tidak terjadwal dalam Gapeka. 

Skilu : Perbedaan pertinggian  permukaan jalan rel di dua titik pengukuran sepanjang 

3 meter atau dalam praktek jarak antara 6 bantalan dari sumbu ke sumbu (60 

cm antara kedua sumbu bantalan yang berurutan). 
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Pada hari Rabu tanggal 15 Maret 2017 pukul 07.41 WIB, terjadi kecelakaan kereta api Anjlok KA 

1479A Commuter Line di km 2+200/300 emplasemen St. Jatinegara, Daop 1 Jakarta.  

KA 1479A Commuter Line (selanjutnya disebut KA 1479A) merupakan kereta rel listrik (KRL) 

mengangkut penumpang untuk lintas pelayanan St. Bekasi – St. Manggarai dengan rangkaian 

terdiri dari 8 kereta penumpang. 

Pada hari Rabu tanggal 15 Maret 2017 pukul 07.11 WIB, KA 1479A diberangkatkan dari St. 

Bekasi menuju St. Manggarai. 

Pada pukul 07.39 WIB, KA 1479A tiba di St. Jatinegara dan setelah proses turun-naik penumpang 

diberangkatkan lagi menuju St. Manggarai pada pukul 07.40 WIB. Pada saat KA 1479A melalui 

lengkung No.18 KI St. Jatinegara arah St. Manggarai, kereta pertama (KL1 8004) rangkaian KA 

1479A mengalami anjlokan sebanyak 2 as di km 2+200/300. 

Berdasarkan informasi faktual yang diperoleh selama investigasi, ditemukan Titik Awal Naik 

(TAN) roda dan Titik Awal Jatuh (TAJ) roda pada jalur KA di lokasi anjlokan. Hasil pengukuran 

skilu jalan rel pada TAN sebesar 16 mm, melebihi batas skilu yang diijinkan berdasarkan PM 32 

Tahun 2011 tentang Standar dan Tata Cara Perawatan Prasarana Perkeretaapian yaitu 

dipersyaratkan sebesar 12mm/3m - 6 bantalan � V< 60 Km/Jam. Untuk perawatan berkala 

lengkung No.18 KI telah dilakukan sesuai item perawatan berkala 3 bulanan pada tanggal 10-11 

Januari 2017. 

Tidak ada korban manusia akibat anjlokan namun anjlokan tersebut mengakibatkan kerusakan 

pada KL1 8004 serta bantalan beton yang pecah di lokasi kejadian. Gangguan operasional KA 

rintang jalan yang terjadi akibat anjlokan selama 2 jam 18 menit mulai pukul 07.41 WIB sampai 

dengan pukul 09.59 WIB tanggal 15 Maret 2017. 
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I. INFORMASI FAKTUAL 
 

I.1 DATA KECELAKAAN PERKERETAAPIAN 
 

Nomor / Nama KA : KA 1479A Commuter Line  
   

Susunan Rangkaian : 1. KL1 8004 (kabin masinis depan) 

2. KL1 8103 

3. KL1 8213 

4. KL1 8142 

5. KL1 8263 

6. KL1 8104 

7. KL1 8202 

8. KL1 8003 (semboyan 21) 

 

   

Jenis Kecelakaan : Kereta Api Anjlok 
   

Lokasi : Km 2+200/300 lengkung No.18 KI emplasemen St. Jatinegara 
   

Lintas : St. Bekasi – St. Manggarai 
   

Propinsi : DKI Jakarta 
   

Wilayah : Daop 1 Jakarta 
   

Hari / Tanggal  : Rabu / 15 Maret 2017 
   

Waktu : 07.41 WIB 
 

I.2 KRONOLOGIS 

Pada hari Rabu tanggal 15 Maret 2017 pukul 07.11 WIB, KA 1479A dengan susunan 

rangkaian yang terdiri dari 8 (delapan) kereta diberangkatkan dari St. Bekasi menuju St. 

Manggarai. 

Pada pukul 07.39 WIB, KA 1479A tiba di St. Jatinegara dan setelah proses turun-naik 

penumpang diberangkatkan lagi menuju St. Manggarai pada pukul 07.40 WIB. Pada saat 

KRL 1479 melalui lengkung No.18 KI St. Jatinegara arah St. Manggarai, kereta pertama 

(KL1 8004) rangkaian KRL 1479 mengalami anjlokan di km 2+200/300.   

 
Gambar 1. Peta Lintas St. Bekasi – St. Manggarai dan lokasi anjlok 
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Keterangan Rangkaian KA 1479A Commuter Line :

1. KL1 8004 : Anjlok 2 as

2. KL1 8103

3. KL1 8213 

4. KL1 8142

5. KL1 8263

6. KL1 8104

7. KL1 8202

8. KL1 8003

Not to scale

St. Jatinegara

St. Manggarai

KL1 8004 KL1 8103 KL1 8213 KL1 8142 KL1 8263 KL1 8104 KL1 8202 KL1 8003

Arah Perjalanan KA 1479A 

Lokasi Anjlok

Arah Perjalanan KA 1479A

Kabin masinis 
depan

Semboyan 21

 
Gambar 2. Sketsa anjlok KA 1479A Commuter Line 
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I.3 AKIBAT KECELAKAAN KERETA API 

I.3.1 Prasarana 

Sebanyak 31 bantalan beton rusak pecah akibat terlindas roda KRL yang anjlok. 

 

Gambar 3. Bantalan beton yang rusak pecah akibat terlindas roda KRL yang anjlok 

I.3.2 Sarana 

KRL 1479 mengalami anjlok sebanyak 2 as pada bogie depan kereta pertama (KL1 

8004).  

Kerusakan pada KL1 8004 yang mengalami anjlok yaitu pada roda bogie depan akibat 

membentur bantalan beton serta penghalau rintangan akibat membentur rel. 

 

 
Gambar 4. Roda KL1 8004 yang rusak akibat membentur bantalan beton 



 

INFORMASI FAKTUAL 

4 

 
Gambar 5. Penghalau rintangan KL1 8004 yang rusak akibat membentur rel 

 

I.3.3 Operasional 

Terjadi rintang jalan selama 2 jam 18 menit mulai pukul 07.41 WIB sampai dengan 

pukul 09.59 WIB tanggal 15 Maret 2017. 

I.3.4 Korban Manusia 

Tidak ada. 

 

I.4 EVAKUASI 

I.4.1 Prasarana 

Dilakukan perbaikan dan penggantian terhadap bantalan beton yang mengalami 

kerusakan di lokasi kejadian. 

I.4.2 Sarana 

Evakuasi dilakukan terhadap kereta pertama (KL1 8004) yang mengalami anjlokan 

dengan mendatangkan kereta penolong NW Djoko Tingkir berikut regu penolong dari 

Dipo Bukit Duri. KL1 8004 yang mengalami anjlok setelah bogie dan perangkat 

rodanya berhasil dikembalikan ke atas rel, kemudian ditarik bersama ketujuh kereta 

rangkaian KA 1479A ke Dipo Bukit Duri. 

I.4.3 Operasional 

Selama proses evakuasi sarana dan perbaikan prasarana, dilakukan pengalihan rute 

untuk 3 (tiga) perjalanan KRL jurusan St. Bekasi – St. Jakarta Kota yaitu dengan 

melalui St. Jatinegara – St. Pasar Senen – St. Jakarta Kota. 

 

 

 

 

 

Penghalau rintangan 
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I.5 DATA INVESTIGASI 

I.5.1 Prasarana 

1. Jalan Rel 

Anjlokan terjadi di lengkung No. 18 KI (lengkung kanan arah St. Manggarai) 

tepatnya di km 2+300/200 emplasemen St. Jatinegara.  

a. Data jalan rel di lokasi kejadian, sebagai berikut : 

1) Rel : Tipe R.54 

2) Bantalan : Beton  

3) Penambat : Elastis Clip Pandrol 

4) Data Lengkung No. 18 KI :  

− Radius (R) =  200 m 

− Mulai Busur Alih (MB) =  Km 2+236 

− Akhir Busur Alih (AB) =  Km 2+382 

− Panjang Lengkung Peralihan (PLA) =  66 m 

− Peninggian (T) =  90 mm 

− Anak Panah (AP) =  250 mm 

− Lebar jalur  =  1087 mm 

b. Temuan tim investigasi di lokasi kejadian 

1) Titik Awal Naik (TAN) roda ditemukan pada kepala rel sebelah dalam rel luar 

di km 2+279,8. 

2) Titik Awal Jatuh (TAJ) roda ditemukan di komponen penambat rel luar 

sebelah luar di km 2+263,2. 

  
Gambar 6. Titik Awal Naik (TAN) roda 

Goresan roda 

Goresan roda 
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Gambar 7. Titik Awal Jatuh (TAJ) roda 

c. Pengukuran Geometri Jalan Rel  

Pengukuran geometri jalan rel di lengkung No.18 KI lokasi anjlok KA dilakukan 

dengan titik pengukuran per-bantalan beton (jarak 60 cm). Nomor titik awal 

pengukuran adalah bantalan pada TAN dan diberi nomor 0. Selanjutnya 

pengukuran geometri dilakukan ke arah St. Manggarai (diberi nomor +) dan St. 

Jatinegara (diberi nomor -). Tabel hasil pengukuran geometri jalan rel dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengukuran geometri jalan rel di lokasi kejadian 

No. 

Bantalan 

Pelebaran Peninggian 

Keterangan 

Pengukuran 

Standar PM 

60 Tahun 

2012 

Pengukuran 

Standar PM 

60 Tahun 

2012 

15 1088 1087 94 90  

14 1088 1087 94 90  

13 1087 1087 94 90  

12 1087 1087 95 90  

11 1087 1087 95 90  

10 1089 1087 95 90 TAJ�Km 2+263,2 

9 1090 1087 95 90  

8 1090 1087 96 90  

7 1090 1087 96 90  

6 1090 1087 96 90  

5 1090 1087 96 90  

4 1090 1087 96 90  

3 1090 1087 96 90  

2 1090 1087 98 90  

1 1091 1087 99 90  

0 1091 1087 100 90 TAN�Km 2+279,8 

-1 1091 1087 102 90  

-2 1091 1087 103 90  

-3 1091 1087 104 90  

-4 1091 1087 105 90  

-5 1091 1087 106 90  

-6 1091 1087 106 90  

-7 1091 1087 109 90  

-8 1091 1087 109 90  

A
ra
h
 K
R
L
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-9 1091 1087 110 90  

-10 1091 1087 110 90  

-11 1092 1087 110 90  

-12 1091 1087 110 90  

-13 1091 1087 110 90  

-14 1092 1087 110 90  

-15 1092 1087 110 90  

 

1) Lebar jalan rel 

a) Pelebaran jalan rel dilakukan agar roda kendaraan rel dapat melewati 

lengkung tanpa mengalami hambatan. 

b) Pelebaran jalan rel dicapai dengan menggeser rel dalam ke arah dalam. 

c) Pelebaran jalan rel dicapai dan dihilangkan secara berangsur sepanjang 

lengkung peralihan. 

d) Pelebaran jalan rel untuk tiap jari-jari lengkung/tikungan untuk lebar 

jalan rel 1067 mm dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pelebaran Jalan Rel untuk 1067 mm 

  
Sumber : PM. 60 Tahun 2012  

e) Penyimpangan lebar jalan rel untuk lebar 1067 mm sesuai dengan PM 60 

Tahun 2012 tentang Persyaratan Teknis Jalur KA adalah +2 mm dan -0 

mm untuk jalan rel baru dan +4 mm dan -2 mm untuk jalan rel yang telah 

dioperasikan. 

f) Besar pelebaran jalan rel untuk jari-jari tikungan (R) lengkung lokasi 

anjlokan � 100<R≤350 = 20 mm. Dengan demikian lebar jalur yang 

diijinkan adalah :  

1067 mm + 20 mm = 1087 mm dengan toleransi +4 mm dan – 2 mm   

g) Hasil pengukuran menunjukkan bahwa lengkung No. 18 memiliki lebar 

jalan rel bervariasi antara 1087-1091 mm. Lebar pada TAN sebesar 1091 

dan kemudian berkurang pada TAJ sebesar 1089 mm.  

2) Peninggian rel 

a) Pada lengkungan, elevasi rel luar dibuat lebih tinggi daripada rel dalam 

untuk mengimbangi gaya sentrifugal yang dialami oleh rangkaian kereta. 

b) Peninggian rel dicapai dengan menempatkan rel dalam pada tinggi 

semestinya dan rel luar lebih tinggi. 

c) Peninggian untuk lebar jalan rel 1067 mm dapat dilihat pada Tabel 3 
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Tabel 3. Peninggian Jalan Rel untuk 1067 mm  

 
Sumber : PM. 60 Tahun 2012 

d) Besar peninggian rel (h) untuk lengkung di lokasi anjlokan � 90 mm. 

e) Hasil pengukuran menunjukkan bahwa lengkung No. 18 KI memiliki 

peninggian jalan rel yang melebihi  90 mm. Peninggian rel sebelum TAN 

berkisar antara 110-102 mm dan pada TAN sebesar 100 mm. Peninggian 

rel terus berkurang hingga pada TAJ sebesar 95 mm. 

 

Gambar 8. Grafik hasil pengukuran peninggian rel 

d. Perhitungan Skilu 

1) Skilu (twist) adalah perbedaan pertinggian yang sebenarnya antara 2 titik 

sepanjang 3 m (dalam praktik 6 bantalan). 

TAN 
TAJ 

ARAH KA MANGGARAI JATINEGARA 
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2) Empat roda dari suatu sumbu (bogie atau pasangan roda gerbong) harus 

sebidang. 

3) Bila pada suatu rel terdapat penurunan oleh karena angkatan yang tidak baik, 

roda yang lewat pada tempat penurunan tidak akan menyentuh rel karena 

roda tersebut tetap sebidang dengan tiga roda lainnya. 

4) Batas-batas skilu yang diijinkan berdasarkan PM 32 Tahun 2011 tentang 

Standar dan Tata Cara Perawatan Prasarana Perkeretaapian adalah sebagai 

berikut : 

� 4 mm/m (12 mm/3 m – 6 bantalan) � V < 60 Km/Jam 

� 3 mm/m (9 mm/3 m – 6 bantalan) � 60 Km/Jam < V < 90 Km/Jam. 

� 2,5 mm/m (7 mm/3 m – 6 bantalan) � V > 90 Km/Jam. 

5) Perhitungan skilu didapatkan dari hasil perhitungan perbedaan pertinggian 

antara 2 titik (12 mm/3 m – 6 bantalan) serta dengan memperhitungkan 

adanya genjotan pada saat adanya sarana KRL yang lewat di atas jalan rel.    

6) Hasil perhitungan skilu (Tabel 4) menunjukkan bahwa skilu jalan rel pada 

TAN sebesar 16 mm. 

Tabel 4. Hasil perhitungan skilu jalan rel di lokasi kejadian 

No. 

Bantalan 
Genjotan 

Pengukuran 

Peninggian 
Genjotan 

Peninggian 

Sebenarnya 

Skilu /3m – 6 bantalan     

V<60 kmh 

Keterangan 

Perhitungan 

Standar PM 

32 Tahun 

2011 

1 
 

97 11 12mm 
 

0 
 

95 16 12mm 
TAN 

Km 2+279,8 

-1 
 

99 7 12mm 
 

-2 
 

  12mm 
 

-3 
 

  12mm 
 

-4 
 

108  12mm 
 

-5 
 

111  12mm 
 

-6 
 

106  12mm 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 6 4 99 

7 2 100 

3 0 102 

3 0 

6 1 

1 1 

103 

104 

105 

106 

106 

A
ra
h
 K
R
L
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Gambar 9. Sketsa skilu pada TAN 
 

e. Hasil Pemeriksaan Rutin dengan KA Ukur 

1)  Pemeriksaan rutin adalah pemeriksaan yang dilakukan diluar pemeriksaan 

kerusakan yang berupa geometri untuk mengetahui kualitas jalan rel. 

2) Pemeriksaan rutin dengan KA Ukur digunakan untuk menilai kinerja unit 

jalan rel dan jembatan berupa nilai Total Quality Index (TQI) pada petak 

jalan yang dilalui. 

3) Pengelompokan nilai TQI sebagai berikut : 

TQI ≤ 35 : V ≥ 80 km/jam Baik 

35 < TQI ≤ : 60 ≤ V < 80 km/jam Sedang 

TQI > 50 : V < 60 km/jam Jelek 

4)  Hasil KA Ukur lengkung di petak jalan antara St. Jatinegara – St. Manggarai 

(antara Km 2+400 – Km 2+200) yang dilakukan tanggal 25 Juli 2016 

menunjukkan angka TQI = 27,4. Tabel Hasil KA Ukur lengkung petak jalan 

St. Jatinegara – St. Manggarai bulan Juli 2016 dapat dilihat pada Bab 

Lampiran. 

f. Pemeriksaan dan Perbaikan Lengkung 

Data pemeriksaan dan perbaikan geometri jalan rel lengkung No.18 KI, 

didapatkan dari Laporan Pemeriksaan Busur (Bentuk D.147) yang dilakukan oleh 

Resort Jalan Rel I.7 Jatinegara, Daop 1 Jakarta tertanggal 30 Januari 2017. Pada 

laporan tersebut tercatat lengkung No. 18 KI diperiksa tanggal 10 Januari 2017 

dan diperbaiki tanggal 11 Januari 2017. Pemeriksaan dan perbaikan lengkung 

tersebut berkala dilakukan dengan frekuensi 4 kali/tahun atau 3 bulanan. Tabel 

pemeriksaan lengkung berupa Laporan Pemeriksaan Busur (Bentuk D.147) 

No.18 KI dapat dilihat pada Bab Lampiran. 
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1) Lebar Jalan Rel  

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa lengkung No. 18 KI memiliki lebar 

jalan rel yang bervariasi tercatat antara 1087-1092 mm dan pelebaran 

tersebut dihilangkan secara berangsur sepanjang lengkung peralihan (hingga 

1067 mm).  

2) Peninggian Rel 

Perbaikan terhadap peninggian jalan rel lengkung No.18 KI telah dilakukan 

pada tanggal 11 Januari 2017. Peninggian jalan rel pada lengkung penuh 

telah dilakukan perbaikan (tercatat peninggian sebesar 90 mm). 

2. Persinyalan dan Telekomunikasi 

a. Persinyalan 

Sistem persinyalan di St. Jatinegara menggunakan Sistem Persinyalan Elektrik 

dengan interlocking elektrik dan pada saat kejadian dalam kondisi baik. 

b. Telekomunikasi 

Sistem komunikasi antara Masinis KRL dengan PK serta PPKA dengan PK 

menggunakan radio traindispatching dan pada saat kejadian dalam kondisi baik. 

I.5.2 Sarana 

1. Data Rangkaian KA 1479A 

a. Rangkaian KA 1479A terdiri dari 8 kereta dengan data rangkaian dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Rangkaian KA 1479A 

Kereta 

Ke- 
Nomor Sarana 

Berat 

Kosong 

(Ton) 

Mulai Dinas PA 
Jenis 

Kereta 

1 KL1 8004 28,5 15 Desember 2005 31 Januari 2016 TC 

2 KL1 8103 35,4 15 Desember 2005 31 Januari 2016 M2 

3 KL1 8213 36 15 Desember 2005 31 Januari 2016 M1 

4 KL1 8142 34,3 15 Desember 2005 31 Januari 2016 M2 

5 KL1 8263 34,3 15 Desember 2005 31 Januari 2016 M1 

6 KL1 8104 34,3 15 Desember 2005 31 Januari 2016 M2 

7 KL1 8202 33,7 15 Desember 2005 31 Januari 2016 M1 

8 KL1 8003 26,6 15 Desember 2005 31 Januari 2016 TC 

* Total berat kosong rangkaian = 263,1 Ton 

b. Data KL1 8004 

Data kereta difokuskan pada data dari KL1 8004 (kereta ke-1 KA 1479A) yang 

mengalami anjlok 2 as.  

1) Data Pemeliharaan KL1 8004  

a) Pemeliharaan 6 Bulanan (P6) KL1 8004 terakhir dilakukan pada tanggal 

24 Februari 2017. Pemeliharaan telah dilakukan sesuai dengan item 

pemeliharaan yang terdapat dalam form pemeliharaan bulanan (form hasil 

pemeliharaan terlampir).  
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b) Pemeliharaan harian KL1 8004 telah dilakukan pada tanggal 14 Maret 

2017. Pemeliharaan telah dilakukan sesuai dengan item pemeliharaan 

yang terdapat dalam form pemeliharaan harian (form hasil pemeliharaan 

terlampir). 

2) Data Hasil Pengukuran dan Pemeriksaan K1 1 05 09 setelah kejadian 

a) Pengukuran perangkat roda  

Tabel 6. Hasil pengukuran roda K1 1 05 09 

Tempat  : Depo KRL Bukit Duri 

Tgl. Pemeriksaan : 15 Maret 2017 

No. Series Kereta : K1 1 05 09 

 

 

 

 

 

No. 

Roda 
Diameter roda 

Selisih Diameter Roda 
Jarak antar 

keping roda Dalam Satu 

Gandar 

Dalam Satu 

Bogie 
Antar Bogie 

Nilai 

Standar 
>780 mm 0 mm 1 mm 4 mm - 

1 835 
0 

0 

2 

991 
2 835 

3 835 
0 992,2 

4 835 

5 837 
0 

0 

992,5 
6 837 

7 837 
0 991,3 

8 837 

 

b) Pemeriksaan levelling valve dan differential valve 

Pemeriksaan levelling valve dan differential valve Bogie I yang mengalami 

anjlok dilakukan dengan menggunakan peralatan pemeriksaan dengan 

dibantu oleh tenaga perawatan sarana KRL Balai Yasa Manggarai. Hasil 

pemeriksaan sebagai berikut :  

− Levelling valve  

Waktu isi + waktu release levelling valve = ±32,4 detik (standar waktu 

isi + waktu release levelling valve adalah ≤ 40 detik). 

− Differential valve 

Tekanan = 245 kpa (standar tekanan = 240 ± 15 kpa).  

1 3 5 7 

2 4 6 8 

Arah KA 

I II 
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Gambar 10. Pemeriksaan levelling valve dan differential valve Bogie I KA KL1 8004 

c)  Pengukuran skilu bogie 
 

Tabel 7. Hasil pengukuran skilu bogie 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bogie I 

� Roda 1 = 873 mm 

� Roda 2 = 874 mm 

� Roda 3 = 874 mm 

� Roda 4 = 873 mm 

Bogie II 

� Roda 5 = 869,5 

� Roda 6 = 870 

� Roda 7 = 869 

� Roda 8 = 870 

 

 

 

 

1 3 5 7 

2 4 6 8 

Arah KA 

I II 
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I.5.3 Operasi 

1. KA 1479A Commuter Line (selanjutnya disebut KA 1479A) merupakan kereta rel 

listrik (KRL) mengangkut penumpang untuk lintas St. Bekasi – St. Manggarai. 

2. Perjalanan KA 1479A ditetapkan dengan Wam Kadaop 1 Jakarta tanggal 27 

Februari 2017.  

3. Program perjalanan dan realisasi perjalanan KA 1479A pada tanggal 15 Maret 2017 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Program perjalanan dan realisasi perjalanan KA 1479A 

Stasiun/ 

Perhentian 

Program Perjalanan           

sesuai Wam 
Realisasi Perjalanan 

Keterangan 
Jam 

Datang 

Jam 

Berangkat 

Jam 

Datang 

Jam 

Berangkat 

Bekasi - 07:05 - 07:11  

Kranji Berhenti Sebentar Berhenti Sebentar  

Rawabebek Ls - Ls -  

Cakung 07:13 07:14 07:20 07:21  

Klender baru Berhenti Sebentar Berhenti Sebentar  

Buaran Berhenti  Sebentar Berhenti  Sebentar  

Klender 07:23 07:24 07:32 07:33  

Cipinang Ls 07:26 Ls 07:35  

Jatinegara 07:29 07:30 07.39 07.40 
Anjlok pada jam 

07.41  

Manggarai 07:35 - - -  

4. Berdasarkan Laporan Kereta Api (Lapka) dan Laporan Harian Masinis (LHM) 

untuk masinis KA 1479A tanggal 15 Maret 2017, kecepatan maksimum KA di 

petak jalan antara St. Jatinegara – St. Manggarai adalah 40 km/jam.  

5. Kecepatan KA 1479A yang tercatat pada data logger GPS KRL pada tanggal 15 

Maret 2017 antara pukul 07:40 – 07:41 WIB paling tinggi adalah 22,04 km/jam. 

(Data logger GPS KA 1479A dapat dilihat pada Bab Lampiran). 

I.5.4 Sumber Daya Manusia (SDM) 

Masinis KA 1479A 

a. Data Masinis 

Umur : 37 tahun 

Pendidikan Formal Terakhir : SMK-Otomotif 

Mulai Bekerja : Juli 2008 

Pendidikan Fungsional  : 

- ASP pertama dengan penggerak listrik 

- TLE.3 Masinis KRL 

- Penyelia 

- Pendalaman Teknik & Pengoperasian KRL 

Mulai dinas pada jabatan : Januari 2014 

Pangkat : Pengatur Muda Tk.1/ II/b 

Sertifikat Kecakapan : ASP-Tingkat Muda, berlaku s.d 23 Juni 2018 
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2. Keterangan Masinis 

− KA 1479A berangkat dari St. Bekasi pukul 07.11 WIB, lambat 6 menit. 

− KA 1479A masuk di St. Jatinegara pukul 07.39 WIB, lambat 10 menit. 

− Pada pukul 07.40 WIB setelah terima S.40 suara dari PAP, S.5 aspek 

berjalan, wesel mengarah ke Manggarai, serta melihat S.9F dan S.9G, 

indikator pintu menyala, ybs. memastikan dengan tunjuk sebut dan melihat 

ke arah belakang sudah aman, KA diberangkatkan dengan 

memperdengarkan S.35. 

− Pada pukul 07.42 WIB, ybs. merasakan adanya hentakan hebat di 

rangkaian dan kemudian ybs. melakukan pengereman emergency dan 

menghentikan kereta. 

− Ybs. berkoordinasi dengan PPKP melalui radio dan setelah dipastikan 

ternyata rangkaian kereta No. 8004 mengalami anjlok 2 as dalam 1 bogie di 

km 2+3/4. 

− Pada pukul 07.44 WIB, ybs. memerintahkan Petugas Pelayan Kereta (PPK) 

untuk mengevakuasi penumpang dengan membuka pintu kanan dan kiri. 

− Pada pukul 07.49 WIB, ybs. memastikan kondisi rangkaian dengan 

mengelilingi seluruh rangkaian dan memasang semboyan 3 (S.3) di depan 

dan belakan rangkaian kereta. 

− Pada pukul 08.10, ybs. membuat dan memberikan laporan dan bentuk 

No.93 dan 94 ke Pengawas Peron (PAP) St. Jatinegara.   

I.5.5 Regulasi dan Standard Operation Procedure (SOP) 

1. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM. 32 Tahun 2011 tentang Standar dan 

Tata Cara Perawatan Prasarana Perkeretaapian. 

− Ruang Lingkup perawatan yang dilakukan adalah: 

•  SKILU 

� Empat roda dari suatu sumbu (bogie atau pasangan roda gerbong) harus 

sebidang. 

� Bila pada suatu rel terdapat penurunan oleh karena angkatan yang tidak 

baik, roda yang lewat pada tempat penurunan tidak akan menyentuh rel 

karena roda tersebut tetap sebidang dengan tiga roda lainnya. 

� SKILU adalah : Perbedaan pertinggian yang sebenarnya antara                 

2 (dua) titik sepanjang 3 m (dalam praktik 6 bantalan). Tetapi untuk 

dimengerti bahwa pada lengkung peralihan sengaja dibuat variasi 

pertinggian dengan rumus sebagai berikut: 

 

dimana apabila PLA lebih panjang maka angka variasi pertinggian lebih 

kecil dan perjalanan KA lebih nyaman. 

� Batas-batas skilu 

� 4 mm/m (12mm/3m - 6 bantalan) � V< 60 Km/Jam 

� 3 mm/m (9 mm/3m - 6 bantalan) � 60 Km/Jam<V<90 Km/Jam 
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� 2.5 mm/m (7mm/3m - 6 bantalan) � V>90 Km/Jam 

 

− Tata cara perawatan : 

• Persyaratan Untuk Pekerjaan Angkatan 

� Jika perbedaan nilai pertinggian teoritis dengan nilaipertinggian nilai 

ukuran > 7 mm, maka jalan rel harus segera diperbaiki. 

� Jika perbedaan nilai skilu yang dihitung (pada dua titik sejarak tiga 

meter) lebih besar dari batasan skilu yang seharusnya, maka jalan rel 

harus segera diperbaiki. 
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II. TEMUAN
1
 

 

Berdasarkan informasi faktual yang diperoleh selama investigasi, Komite Nasional 

Keselamatan Transportasi mengidentifikasi temuan-temuan sebagai berikut : 

1. Anjlokan KA 1479A Commuter Line pada kereta pertama KL1 8004 sebanyak 2 as 

terjadi di lengkung penuh No.18 KI emplasemen St. Jatinegara arah St. Manggarai.   

2. Titik Awal Naik (TAN) roda ditemukan pada kepala rel sebelah dalam rel luar di km 

2+279,8 dan Titik Awal Jatuh (TAJ) roda ditemukan di komponen penambat rel luar 

sebelah luar di km 2+263,2. 

3. Skilu jalan rel pada TAN sebesar 16 mm, melebihi batas skilu yang diijinkan 

berdasarkan PM 32 Tahun 2011 tentang Standar dan Tata Cara Perawatan Prasarana 

Perkeretaapian yaitu dipersyaratkan sebesar 12mm/3m - 6 bantalan � V< 60 Km/Jam. 

4. Perawatan berkala (preventive maintenance) lengkung No.18 KI telah dilakukan sesuai 

item perawatan berkala 3 bulanan pada tanggal 10-11 Januari 2017. 

5. Sarana perkeretaapian KL1 8004 sebelum dioperasikan pada tanggal 15 Maret 2017 

telah dilakukan perawatan harian sesuai dengan item pemeliharaan yang terdapat dalam 

form pemeliharaan harian. 

6. Hasil pengukuran dimensi perangkat roda dan pemeriksaan perangkat bogie KL1 8004 

menunjukkan kondisi baik dan masih sesuai standar yang dipersyaratkan dalam 

peraturan yang berlaku. 

7. Kecepatan KA 1479A sesuai data logger GPS KRL pada tanggal 15 Maret 2017 antara 

pukul 07:40 – 07:41 WIB paling tinggi adalah 22,04 km/jam tidak melebihi batas 

kecepatan KA di petak jalan tersebut yaitu maks. 40 km/jam. 

8. Masinis yang menjalankan KA 1479A memiliki sertifikat Awak Sarana Perkeretaapian 

Tingkat Muda yang masih berlaku s.d bulan Juni 2018.     

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
  Temuan adalah kumpulan pernyataan akan kondisi, keadaan kejadian yang terkait kecelakaan. KNKT menyusun 

temuan untuk menjelaskan hal-hal signifikan dalam urutan kejadian bukan hanya hal-hal kausal atau kekurangan. 

Beberapa temuan menunjukkan kondisi yang telah ada sebelum kejadian dan untuk menekankan pemahaman akan 

kejadian, biasanya temuan disusun secara kronologis. 
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III. REKOMENDASI 
 

 

Berdasarkan informasi faktual dan temuan, Komite Nasional Keselamatan Transportasi 

merekomendasikan kepada: 

 

IV.1 DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN 

Melakukan pengujian berkala jalan rel lengkung di St. Jatinegara agar memenuhi kelaikan 

teknis dan operasi sesuai dengan spesifikasi teknis jalur KA yang ditetapkan dalam PM 60 

Tahun 2012 tentang Persyaratan Teknis Jalur Kereta Api .  

IV.2 PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) 

Mengevaluasi kembali periode perawatan berkala jalan rel lengkung dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek.   
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IV. LAMPIRAN 

IV.1 Hasil KA Ukur Petak Jalan Jatinegara – Manggarai Bulan Juli 2016  

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lengkung 

lokasi kejadian 
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IV.2 Laporan Pemeriksaan Busur (Bentuk D.147) Lengkung No.18 KI St. Jatinegara 

 

Lokasi TAN 
Km 2+279,8 
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IV.3 Hasil Pemeriksaan 6 Bulanan (P6) Rangkaian KA 1479A  

 
  

Kereta 

yang anjlok 
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Kereta 

yang anjlok 
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IV.4 Hasil Pemeriksaan Harian Rangkaian KA 1479A 

 

Kereta yang 

anjlok 
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IV.5 Data Logger GPS KA 1479A Commuter Line 
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IV.6 PM 32 Tahun 2011 tentang Standar dan Tata Cara Perawatan Prasarana 
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